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Abstract. The digital transformation in the Home Service-based New Student Admission (PPDB) system at SD 

Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo aims to enhance efficiency, transparency, and accessibility in the 

enrollment process. This system allows prospective students and their parents to complete all registration stages 

online, from document submission to the announcement of results. With real-time transparency and ease of access, 

the system has successfully built public trust and reached prospective students from diverse socio-economic 

backgrounds. However, its implementation faces challenges, including digital gaps, low technological literacy 

among users, and limited internet infrastructure in remote areas. To address these obstacles, technological 

infrastructure needs to be improved, digital literacy training should be conducted continuously, and intensive user 

assistance is necessary. Furthermore, cross-sector collaboration with the government, local communities, and the 

private sector is essential to ensure the sustainability of this system. Inclusive policy support and the development of 

user-friendly features are also critical in enhancing the system's effectiveness. Through these strategic steps, the 

Home Service-based PPDB system has the potential to become an innovative model for digitalizing education in 

Indonesia, promoting equitable access to modern, transparent, and inclusive education. This study provides 

strategic recommendations to optimize the implementation of this system to foster a more just and high-quality 

education in the digital era.  
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Abstrak. Transformasi digital dalam sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) berbasis Home Service di SD 

Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas 

proses pendaftaran siswa baru. Sistem ini memungkinkan calon siswa dan orang tua untuk menyelesaikan seluruh 

tahapan pendaftaran secara daring, mulai dari pengunggahan dokumen hingga pengumuman hasil. Dengan 

transparansi real-time dan kemudahan akses, sistem ini berhasil meningkatkan kepercayaan masyarakat dan 

menjangkau calon siswa dari berbagai latar belakang sosial-ekonomi. Namun, implementasi sistem ini menghadapi 

tantangan, seperti kesenjangan digital, rendahnya literasi teknologi masyarakat, dan keterbatasan infrastruktur 

internet di wilayah terpencil. Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan peningkatan infrastruktur teknologi, 

pelatihan literasi digital yang berkelanjutan, serta pendampingan intensif bagi pengguna. Selain itu, kolaborasi 

lintas sektor dengan pemerintah, komunitas lokal, dan sektor swasta sangat penting untuk memastikan 

keberlanjutan sistem ini. Dukungan kebijakan yang inklusif dan pengembangan fitur yang ramah pengguna juga 

menjadi elemen kunci dalam meningkatkan efektivitas sistem. Dengan langkah-langkah strategis tersebut, sistem 

PPDB berbasis Home Service berpotensi menjadi model inovatif dalam digitalisasi pendidikan di Indonesia, 

mendukung pemerataan akses pendidikan yang lebih modern, transparan, dan inklusif. Penelitian ini memberikan 

rekomendasi strategis untuk mengoptimalkan penerapan sistem ini guna menciptakan pendidikan yang lebih adil 

dan berkualitas di era digital. 

Kata Kunci – PPDB; Home Service; transformasi digital; aksesibilitas; transparansi; pendidikan.

 I. PENDAHULUAN  

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) adalah proses penting dalam sistem pendidikan di Indonesia yang 

menentukan komposisi siswa baru setiap tahun ajaran. Dalam beberapa dekade terakhir, proses ini mengalami 

transformasi besar, terutama dengan adopsi teknologi digital[1]. Sistem PPDB digital memungkinkan SD 

Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo menangani pendaftaran dengan lebih cepat, transparan, dan efisien 

dibandingkan metode konvensional[2]. Salah satu inovasi yang kini diterapkan adalah sistem home service, di mana 

calon peserta didik dan orang tua dapat mendaftar tanpa harus datang ke sekolah secara langsung. Inovasi ini 

bertujuan untuk mengatasi kendala mobilitas, meningkatkan kenyamanan, dan menciptakan proses yang lebih 
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inklusif bagi masyarakat luas, termasuk mereka yang tinggal di wilayah terpencil. Namun, implementasi sistem ini 

menimbulkan sejumlah pertanyaan terkait efektivitas, tantangan teknis, dan dampaknya terhadap prinsip keadilan 

dalam akses pendidikan.  

  Aksesibilitas adalah salah satu aspek utama yang ingin ditingkatkan melalui penerapan sistem PPDB 

berbasis home service[3]. Teknologi memungkinkan pendaftaran dilakukan secara daring sehingga calon peserta 

didik dari berbagai lokasi dapat berpartisipasi dengan mudah. Namun, di Indonesia, terdapat kesenjangan digital 

yang signifikan antara wilayah perkotaan dan pedesaan[4]. Di daerah pedesaan, akses internet yang terbatas, 

kurangnya perangkat digital, serta rendahnya literasi teknologi di kalangan masyarakat menjadi hambatan besar. 

Kondisi ini menciptakan tantangan serius bagi implementasi sistem PPDB berbasis digital, yang justru berisiko 

menambah kesenjangan pendidikan jika tidak dikelola dengan baik[3]. Selain aksesibilitas, aspek transparansi dan 

efisiensi dalam PPDB juga menjadi perhatian utama. Transformasi digital diharapkan dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap mekanisme seleksi siswa baru melalui pencatatan data yang akurat dan terbuka[5]. 

Data yang dapat diakses secara real-time dan penggunaan sistem yang user-friendly diharapkan mampu 

meminimalkan potensi kecurangan atau manipulasi dalam proses pendaftaran. Pertanyaan yang muncul adalah 

apakah penerapan sistem ini benar-benar meningkatkan transparansi atau justru membuka celah baru yang tidak 

terantisipasi, seperti kerentanan terhadap serangan siber atau penyalahgunaan data pribadi calon siswa. Tantangan 

lain yang tidak kalah penting adalah kesiapan teknis dan operasional dari pihak SD Muhammadiyah 1 Pucanganom 

Sidoarjo dalam mendukung penerapan sistem PPDB berbasis home service. Infrastruktur teknologi yang memadai, 

pelatihan tenaga pendidik, serta penyediaan panduan yang jelas bagi calon peserta didik dan orang tua merupakan 

elemen krusial yang menentukan keberhasilan implementasi sistem ini. Banyak sekolah di Indonesia, terutama di 

daerah terpencil, masih menghadapi keterbatasan dalam hal teknologi dan sumber daya manusia yang kompeten 

untuk mengelola sistem digital[6]. Kondisi ini menimbulkan tantangan tambahan dalam memastikan efektivitas 

sistem home service. 

   Aspek keadilan dalam distribusi peluang pendidikan juga menjadi isu mendasar yang harus 

diperhatikan. PPDB berbasis home service diharapkan mampu memberikan peluang yang setara bagi semua calon 

peserta didik, tanpa memandang latar belakang ekonomi atau geografis[7]. Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa ketimpangan akses terhadap teknologi dapat menciptakan diskriminasi baru dalam proses 

seleksi siswa. Oleh karena itu, evaluasi menyeluruh perlu dilakukan untuk memastikan bahwa sistem ini tidak hanya 

efisien tetapi juga adil bagi semua pihak. Hal ini penting untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap sistem 

pendidikan, sekaligus mendukung terciptanya pendidikan yang inklusif dan berkeadilan. Dalam proses 

implementasinya, sistem home service juga menghadapi kendala teknis yang cukup kompleks. Beberapa daerah di 

Indonesia masih belum memiliki akses internet yang stabil, bahkan di beberapa wilayah, infrastruktur jaringan 

internet belum tersedia sama sekali. Hal ini menjadi tantangan besar bagi calon peserta didik yang ingin mendaftar 

melalui sistem daring. Selain itu, beberapa keluarga mungkin tidak memiliki perangkat yang memadai, seperti 

komputer atau smartphone, untuk mendukung proses pendaftaran online[8]. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kesiapan infrastruktur teknologi perlu menjadi perhatian serius dalam mendukung sistem PPDB berbasis home 

service. Literasi digital di kalangan masyarakat juga menjadi tantangan besar[9]. Tidak semua orang tua atau calon 

peserta didik memiliki kemampuan untuk menggunakan teknologi secara optimal. Kesulitan dalam mengakses atau 

mengoperasikan platform pendaftaran dapat menyebabkan proses menjadi lambat atau bahkan gagal. Oleh karena 

itu, pelatihan dan pendampingan bagi masyarakat, khususnya di daerah yang kurang melek teknologi, perlu menjadi 

bagian integral dari implementasi sistem ini. Dukungan dari pemerintah, sekolah, dan komunitas lokal sangat 

penting untuk mengatasi hambatan ini. 

   Sistem PPDB berbasis home service juga harus menghadapi tantangan terkait pengelolaan dan 

keamanan data. Data pribadi calon peserta didik, seperti nama, alamat, dan data akademik, harus dijaga 

kerahasiaannya[10]. Jika tidak dikelola dengan baik, risiko kebocoran data dapat menurunkan kepercayaan 

masyarakat terhadap sistem ini. SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo perlu menerapkan langkah-langkah 

keamanan yang ketat, seperti enkripsi data dan proteksi sistem dengan firewall, untuk mencegah akses yang tidak 

sah. Selain itu, perlu ada regulasi yang jelas tentang perlindungan data pribadi untuk memastikan bahwa semua 

pihak mematuhi standar keamanan yang ditetapkan. Potensi besar dari sistem PPDB berbasis home service juga 

dapat dilihat dari peluang kolaborasi antar pihak terkait. Pemerintah, sektor swasta, dan lembaga pendidikan dapat 

bekerja sama untuk menyediakan infrastruktur yang memadai dan layanan pendukung lainnya. Sektor swasta dapat 

berkontribusi melalui penyediaan perangkat lunak, pelatihan teknologi, dan konsultasi keamanan data. Kolaborasi 

ini tidak hanya mempercepat implementasi sistem tetapi juga menciptakan sinergi dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Sistem ini juga dapat menjadi langkah awal dalam membangun ekosistem pendidikan yang 

lebih terintegrasi dengan teknologi digital[11]. Data siswa yang terkumpul melalui sistem ini dapat digunakan untuk 

mengembangkan kebijakan pendidikan yang lebih baik. Selain itu, digitalisasi proses pendaftaran memungkinkan 

sekolah dan pemerintah memantau pola pendaftaran, preferensi masyarakat, serta kebutuhan pendidikan di berbagai 
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daerah[12]. Sistem ini berpotensi menjadi bagian dari transformasi pendidikan yang lebih besar, sejalan dengan visi 

digitalisasi nasional. 

  PPDB berbasis home service juga harus dilihat dalam konteks perubahan sosial yang lebih luas. Sistem ini 

tidak hanya menuntut kesiapan teknis, tetapi juga perubahan pola pikir masyarakat terhadap digitalisasi[13]. Sekolah 

dan pemerintah perlu secara aktif mengedukasi masyarakat tentang manfaat sistem ini, sehingga partisipasi 

masyarakat dapat meningkat. Pendidikan teknologi sejak dini, baik untuk siswa maupun orang tua, merupakan 

langkah strategis untuk mendukung transisi ini. Tidak hanya itu, keberlanjutan sistem ini juga bergantung pada 

evaluasi dan perbaikan berkelanjutannya. Pemerintah perlu secara rutin mengukur efektivitas sistem melalui survei 

kepuasan, audit keamanan data, dan analisis dampak sosial. Umpan balik dari masyarakat dan sekolah dapat menjadi 

dasar dalam mengembangkan kebijakan dan teknologi yang lebih baik. Dengan pendekatan ini, diharapkan PPDB 

berbasis home service dapat benar-benar menjadi solusi inklusif dan berkeadilan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana transformasi digital melalui sistem PPDB berbasis 

home service mampu memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan aksesibilitas, transparansi, dan 

efisiensi. Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasinya, 

termasuk keterbatasan infrastruktur, kesiapan teknis, dan literasi digital masyarakat[9]. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis untuk mengoptimalkan sistem PPDB berbasis home service, 

baik dari aspek teknis maupun kebijakan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi nyata dalam menciptakan sistem PPDB yang lebih inklusif, transparan, dan berkeadilan, sejalan dengan 

kebutuhan pendidikan di era digital.  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk menggali secara 

mendalam penerapan sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) berbasis digital di sekolah[13]. Fokus 

penelitian adalah menganalisis keunggulan, tantangan, dan dampak sistem ini terhadap siswa serta sekolah. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, staf administrasi, orang tua, dan siswa 

untuk mendapatkan sudut pandang yang komprehensif[14]. Selain itu, peneliti melakukan observasi partisipatif 

dengan terlibat langsung dalam proses PPDB digital di sekolah untuk memahami dinamika dan alur kerjanya. 

Analisis dokumen kebijakan sekolah, panduan PPDB, dan laporan penerimaan siswa turut melengkapi data 

penelitian, memberikan informasi tambahan yang penting. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik, berdasarkan dari data dari wawancara, observasi, 

dan dokumen dikelompokkan dengan tema-tema yang relevan.[15] Pendekatan ini memungkinkan identifikasi pola 

utama yang muncul dalam penerapan sistem PPDB digital. Dalam memastikan validitas dan reliabilitas temuan, 

digunakan triangulasi dengan membandingkan data dari berbagai sumber. Melalui pendekatan ini, penelitian 

diharapkan memberikan pemahaman komprehensif tentang bagaimana teknologi digunakan dalam PPDB, tantangan 

yang dihadapi, serta dampaknya pada efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas[16]. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk menawarkan rekomendasi praktis bagi sekolah lain yang ingin mengadopsi sistem digital serupa. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Efektivitas Sistem PPDB Berbasis Home Service dalam Meningkatkan Aksesibilitas. 

Penerapan sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) berbasis home service di SD Muhammadiyah 1 

Pucanganom Sidoarjo menjadi terobosan penting dalam memberikan akses yang lebih luas dan fleksibel kepada 

masyarakat untuk mendaftarkan anak mereka. Sistem ini memungkinkan orang tua dan calon peserta didik untuk 

menyelesaikan proses pendaftaran dari rumah, menghilangkan kebutuhan untuk hadir secara langsung di 

sekolah[17]. Dalam konteks modern, pendekatan ini tidak hanya efisien, tetapi juga memberikan kemudahan yang 

sangat relevan, terutama bagi keluarga yang tinggal jauh dari sekolah atau memiliki keterbatasan mobilitas[18]. 

Selain itu, sistem ini mengurangi beban administrasi sekolah, memungkinkan tenaga pendidik untuk lebih fokus 

pada tugas-tugas akademik. Namun, meskipun sistem ini membawa banyak manfaat, tantangan dalam 

implementasinya menunjukkan perlunya upaya yang lebih komprehensif untuk memastikan keberhasilan yang 

menyeluruh. Salah satu keunggulan utama dari sistem PPDB berbasis home service adalah kemampuannya untuk 

menjangkau masyarakat yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam mengakses layanan pendidikan[19]. Bagi 

keluarga yang tinggal di daerah terpencil, sistem ini menawarkan solusi praktis untuk mengurangi kendala jarak dan 

waktu. Orang tua tidak lagi harus mengambil cuti kerja atau menempuh perjalanan jauh hanya untuk mendaftarkan 

anak mereka ke sekolah. Kemudahan ini memberikan nilai tambah yang besar, terutama bagi kelompok masyarakat 

yang mobilitasnya terbatas. Namun, aksesibilitas yang dijanjikan oleh sistem ini masih menghadapi beberapa 

hambatan yang perlu diatasi agar manfaatnya dapat dirasakan secara merata oleh semua kalangan. 
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Implementasi sistem PPDB berbasis home service adalah kesenjangan infrastruktur digital di Indonesia[20]. 

Meskipun SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo telah memastikan jaringan internet yang stabil di lingkungan 

sekolah, tidak semua wilayah di sekitar sekolah memiliki akses internet yang memadai. Bagi masyarakat yang 

tinggal di daerah dengan sinyal lemah, proses pendaftaran daring sering kali menjadi pengalaman yang sulit. 

Koneksi yang tidak stabil dapat menyebabkan gangguan dalam mengunggah dokumen atau mengisi formulir, 

sehingga menghambat kelancaran proses pendaftaran. Tantangan ini menyoroti pentingnya dukungan dari 

pemerintah dan penyedia layanan internet untuk memperluas cakupan infrastruktur digital di daerah-daerah dengan 

akses terbatas[21]. Rendahnya tingkat kepemilikan perangkat teknologi seperti komputer atau smartphone di 

beberapa kalangan masyarakat juga menjadi kendala yang signifikan. Meskipun penetrasi penggunaan smartphone 

di Indonesia terus meningkat, masih ada keluarga yang belum memiliki perangkat yang memadai untuk mendukung 

proses pendaftaran daring. Dalam beberapa kasus, orang tua harus meminjam perangkat dari kerabat atau 

menggunakan fasilitas warung internet (warnet) untuk menyelesaikan pendaftaran. Hal ini tidak hanya menambah 

beban biaya, tetapi juga mengurangi efisiensi yang seharusnya menjadi salah satu keunggulan sistem ini. Untuk 

mengatasi kendala ini, SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo telah menyediakan fasilitas komputer di sekolah 

yang dapat digunakan masyarakat sekitar. Namun, langkah ini perlu ditingkatkan agar lebih banyak pihak dapat 

terbantu, terutama di masa-masa pendaftaran yang padat. 

Literasi digital masyarakat masih menjadi tantangan besar dalam pelaksanaan sistem PPDB berbasis home 

service. Banyak orang tua, terutama dari latar belakang ekonomi rendah, belum terbiasa menggunakan teknologi 

dalam kehidupan sehari-hari. Mereka sering kali menghadapi kesulitan dalam memahami langkah-langkah teknis, 

seperti cara mengisi formulir daring atau mengunggah dokumen yang diminta. Ketidaktahuan ini dapat 

memperlambat proses pendaftaran dan menimbulkan rasa frustrasi di kalangan orang tua. Sebagai langkah awal, SD 

Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo telah menyediakan panduan berbentuk manual dan video tutorial yang 

mudah dipahami. Namun, upaya ini perlu dilengkapi dengan pelatihan langsung atau bantuan teknis yang lebih 

intensif untuk meningkatkan literasi digital masyarakat. Keberhasilan sistem PPDB berbasis home service juga 

memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, komunitas lokal, dan sektor swasta. Pemerintah 

dapat memainkan peran strategis dengan menyediakan subsidi atau insentif untuk mempercepat pengembangan 

infrastruktur digital, khususnya di daerah-daerah dengan akses internet yang terbatas. Selain itu, program pelatihan 

literasi digital yang didukung oleh pemerintah dapat membantu masyarakat lebih siap memanfaatkan teknologi 

dalam proses pendidikan[22]. Di sisi lain, komunitas lokal juga memiliki peran penting dalam menyosialisasikan 

sistem ini kepada masyarakat. Kelompok-kelompok masyarakat, seperti forum warga atau organisasi pengajian, 

dapat menjadi mitra yang efektif dalam memberikan edukasi tentang cara menggunakan sistem pendaftaran daring. 

Sektor swasta juga dapat menjadi mitra strategis dalam mendukung keberhasilan sistem ini. Banyak perusahaan 

teknologi yang memiliki program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang berfokus pada pengembangan 

pendidikan[23]. Dengan memanfaatkan program ini, SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo dapat 

memperoleh perangkat keras, perangkat lunak, atau bahkan pelatihan staf secara gratis. Misalnya, perusahaan 

penyedia layanan internet dapat menawarkan paket data bersubsidi kepada orang tua yang tidak memiliki akses 

internet di rumah. Kolaborasi semacam ini tidak hanya meningkatkan aksesibilitas tetapi juga memberikan dampak 

sosial yang positif bagi perusahaan yang terlibat. Selain memperluas aksesibilitas, sistem PPDB berbasis home 

service juga harus dilengkapi dengan fitur keamanan data yang kuat. Pendaftaran daring melibatkan pengumpulan 

data pribadi yang sensitif, sehingga perlindungan terhadap data ini menjadi sangat penting. SD Muhammadiyah 1 

Pucanganom Sidoarjo telah menerapkan teknologi enkripsi untuk melindungi data peserta didik, tetapi pembaruan 

sistem secara berkala tetap diperlukan untuk menghadapi ancaman keamanan yang terus berkembang. Selain itu, 

audit keamanan yang melibatkan pihak ketiga dapat membantu memastikan bahwa sistem ini tetap aman dan 

terpercaya. PPDB berbasis home service dapat mencakup penyederhanaan proses pendaftaran. Proses yang terlalu 

kompleks sering kali menjadi hambatan bagi orang tua yang kurang terbiasa dengan teknologi. Oleh karena itu, alur 

pendaftaran perlu dirancang agar lebih intuitif, dengan panduan yang jelas di setiap tahap. Selain itu, sistem ini 

dapat diintegrasikan dengan platform berbasis mobile yang lebih mudah diakses melalui smartphone. Dengan fitur 

yang sederhana dan ramah pengguna, sistem ini dapat meningkatkan pengalaman pendaftaran bagi masyarakat luas. 

keberhasilannya memerlukan pendekatan yang komprehensif dalam mengatasi tantangan seperti kesenjangan 

infrastruktur digital, rendahnya kepemilikan perangkat teknologi, dan literasi digital yang terbatas. Dengan 

dukungan yang solid dari pemerintah, komunitas, sektor swasta, dan sekolah, sistem ini dapat terus diperbaiki dan 

berkembang menjadi model yang berkelanjutan untuk digitalisasi pendidikan di Indonesia. 

2. Transparansi dan Efisiensi dalam Proses PPDB 

Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) berbasis home service yang diterapkan di SD Muhammadiyah 1 

Pucanganom Sidoarjo memberikan kemajuan signifikan dalam proses pendaftaran siswa baru. Sistem ini dirancang 

untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi dengan memanfaatkan platform digital yang memungkinkan 

pencatatan data secara real-time[24]. Orang tua dan calon siswa kini dapat dengan mudah mengakses informasi 

mengenai kuota, persyaratan, hingga status pendaftaran tanpa harus datang langsung ke sekolah[25]. Dengan 
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transparansi yang lebih baik, sistem ini memberikan rasa kepercayaan yang lebih besar kepada masyarakat terhadap 

integritas proses PPDB. Selain itu, efisiensi yang dihasilkan melalui digitalisasi membuat proses pendaftaran 

menjadi lebih cepat dan sederhana, sehingga mengurangi beban administratif bagi sekolah. Peningkatan transparansi 

terlihat jelas dalam berbagai fitur yang ditawarkan oleh sistem ini[26]. Platform digital memungkinkan orang tua 

untuk memantau perkembangan pendaftaran anak mereka secara langsung, tanpa memerlukan perantara. Misalnya, 

jika kuota untuk kelas tertentu sudah hampir penuh, informasi ini dapat segera terlihat dalam sistem. Kejelasan 

informasi ini membantu orang tua untuk mengambil keputusan lebih cepat, sekaligus mengurangi potensi konflik 

yang mungkin muncul akibat kurangnya informasi. Selain itu, dengan semua data tersimpan secara otomatis, potensi 

manipulasi data atau kecurangan dalam proses seleksi dapat diminimalkan. Sistem ini mencatat setiap langkah 

dengan akurat, sehingga setiap keputusan dapat ditelusuri dengan jelas. Namun, meskipun transparansi meningkat, 

kekhawatiran tentang keamanan data menjadi isu yang tidak bisa diabaikan. Pendaftaran daring melibatkan 

pengumpulan informasi pribadi calon siswa, seperti nama, alamat, nomor kontak, dan dokumen pendukung lainnya. 

Kebocoran data semacam ini dapat berdampak serius, baik pada individu yang bersangkutan maupun reputasi 

sekolah. Oleh karena itu, SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo telah menerapkan langkah-langkah 

pengamanan data seperti enkripsi dan penggunaan firewall. Selain itu, audit keamanan secara berkala diperlukan 

untuk memastikan bahwa sistem tetap aman dari ancaman siber yang terus berkembang. Meskipun langkah-langkah 

ini telah dilakukan, upaya meningkatkan kesadaran pengguna tentang pentingnya menjaga data pribadi juga perlu 

dilakukan melalui edukasi yang lebih intensif. 

Isu keamanan, tantangan lain yang dihadapi adalah kesenjangan literasi digital di masyarakat. Tidak semua 

orang tua memiliki kemampuan yang cukup untuk menggunakan teknologi digital secara optimal. Beberapa orang 

tua masih mengalami kesulitan dalam memahami prosedur pendaftaran daring, seperti mengunggah dokumen atau 

memeriksa status pendaftaran. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital harus menjadi prioritas dalam pelaksanaan 

sistem ini. SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo telah berupaya memberikan panduan dalam bentuk manual 

dan video tutorial, tetapi perlu ada pelatihan langsung atau pendampingan bagi orang tua yang membutuhkan 

bantuan lebih lanjut. Program literasi digital yang melibatkan komunitas lokal dapat menjadi solusi jangka panjang 

untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi. Efisiensi yang dihasilkan oleh sistem 

ini tidak hanya bermanfaat bagi orang tua, tetapi juga bagi pihak sekolah. Dengan digitalisasi, waktu yang 

sebelumnya dihabiskan untuk tugas administratif kini dapat dialihkan ke aktivitas yang lebih produktif, seperti 

perencanaan kegiatan belajar mengajar. Misalnya, data yang dikumpulkan selama proses pendaftaran dapat langsung 

diintegrasikan dengan sistem administrasi sekolah lainnya, seperti pencatatan keuangan atau jadwal kelas. Hal ini 

mengurangi redundansi dan memungkinkan staf sekolah untuk fokus pada tugas-tugas yang membutuhkan perhatian 

lebih. Dalam jangka panjang, efisiensi ini tidak hanya menguntungkan sekolah tetapi juga meningkatkan kualitas 

layanan kepada masyarakat. 

Sistem PPDB berbasis home service memiliki potensi untuk menjadi alat pengumpulan data yang sangat 

berharga. Data yang dikumpulkan selama proses pendaftaran dapat digunakan untuk melakukan analisis yang lebih 

mendalam tentang kebutuhan dan preferensi masyarakat. Misalnya, sekolah dapat menganalisis latar belakang calon 

siswa untuk mengetahui kebutuhan akan program khusus, seperti kelas tambahan atau kegiatan ekstrakurikuler 

tertentu. Data ini juga dapat membantu sekolah dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif untuk 

menarik minat calon siswa di masa depan. Dengan memanfaatkan data secara optimal, sekolah dapat terus 

berkembang dan memenuhi ekspektasi masyarakat. Keberhasilan sistem ini juga bergantung pada kemampuan 

sekolah untuk menyederhanakan proses pendaftaran agar lebih ramah pengguna. Meskipun platform digital sudah 

dirancang untuk mempermudah proses, beberapa orang tua tetap merasa kewalahan dengan alur yang terlalu panjang 

atau kompleks. Oleh karena itu, sekolah perlu merancang ulang alur pendaftaran menjadi lebih sederhana dan 

intuitif. Misalnya, proses pendaftaran dapat dibagi menjadi beberapa tahapan kecil yang mudah dipahami, seperti 

pengisian data dasar, pengunggahan dokumen, dan verifikasi akhir. Dengan penyederhanaan ini, pengalaman 

pengguna dapat ditingkatkan secara signifikan, sehingga sistem menjadi lebih inklusif bagi semua kalangan. 

Kolaborasi dengan pihak eksternal juga dapat membantu meningkatkan transparansi dan efisiensi[24]. Misalnya, 

sekolah dapat bekerja sama dengan penyedia layanan teknologi untuk melakukan audit terhadap sistem PPDB guna 

memastikan bahwa data yang dicatat benar-benar akurat dan aman. Selain itu, kerja sama dengan penyedia layanan 

internet dapat membantu meningkatkan aksesibilitas sistem ini, terutama bagi masyarakat yang tinggal di wilayah 

dengan koneksi internet terbatas. Kolaborasi ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas sistem, tetapi juga 

menciptakan dampak sosial yang positif bagi semua pihak yang terlibat. Pengembangan sistem PPDB berbasis home 

service dapat mencakup integrasi dengan platform digital lainnya yang mendukung kegiatan pendidikan. Misalnya, 

sistem ini dapat dihubungkan dengan aplikasi pembelajaran daring atau sistem pembayaran sekolah yang 

memungkinkan orang tua untuk menyelesaikan semua kebutuhan administrasi melalui satu platform. Integrasi 

semacam ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional sekolah tetapi juga memberikan kemudahan yang lebih 

besar bagi orang tua dan siswa. Dalam jangka panjang, langkah ini dapat mendorong transformasi digital di sektor 

pendidikan secara keseluruhan. Sistem PPDB berbasis home service di SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo 
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telah menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan transparansi dan efisiensi[27]. Dengan fitur 

pencatatan data real-time, sistem ini memberikan kejelasan dan kemudahan bagi masyarakat dalam mengikuti proses 

pendaftaran. Namun, untuk memastikan keberhasilannya secara berkelanjutan, tantangan seperti keamanan data, 

literasi digital, dan aksesibilitas teknologi harus diatasi melalui pendekatan yang holistik. Dengan kolaborasi yang 

solid antara sekolah, pemerintah, komunitas, dan sektor swasta, sistem ini dapat menjadi model bagi digitalisasi 

pendidikan yang lebih luas di Indonesia. 

3. Kesiapan Teknologi dan Dukungan Operasional Sekolah 

Kesiapan teknologi dan dukungan operasional di SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo menjadi elemen 

kunci dalam keberhasilan penerapan sistem PPDB berbasis home service. Transformasi menuju sistem berbasis 

digital menuntut sekolah untuk memiliki infrastruktur yang memadai, tenaga pendidik yang terampil, serta 

dukungan penuh dari berbagai pihak. Dalam hal ini, sekolah telah mengambil langkah-langkah strategis untuk 

meningkatkan kesiapan teknologi dan operasional, seperti menyediakan panduan digital, mengadakan pelatihan bagi 

tenaga pendidik, serta memastikan ketersediaan perangkat yang mendukung[11]. Langkah ini bertujuan untuk 

meminimalkan kendala teknis yang dapat menghambat kelancaran proses pendaftaran. Namun, penelitian 

menunjukkan bahwa kesiapan teknologi di SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo masih memerlukan 

beberapa peningkatan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah kapasitas infrastruktur teknologi yang 

terbatas, khususnya pada pengelolaan data pendaftaran. Server yang digunakan untuk menyimpan data calon siswa 

harus memiliki kapasitas tinggi dan kemampuan untuk menangani lonjakan lalu lintas data selama masa 

pendaftaran. Saat ini, sistem yang ada sudah mampu menjalankan fungsi dasarnya, tetapi peningkatan kapasitas 

server menjadi hal mendesak untuk memastikan kelancaran operasional. Tanpa dukungan teknologi yang kuat, 

sistem ini berisiko mengalami gangguan, seperti lambatnya pemrosesan data atau bahkan kegagalan sistem ketika 

digunakan secara bersamaan oleh banyak pengguna. 

Tenaga kependidikan memainkan peran penting dalam pengelolaan sistem PPDB berbasis digital. Untuk itu, 

pelatihan intensif mengenai manajemen sistem digital menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Dalam 

pelatihan ini, tenaga pendidik dan staf administrasi diajarkan cara mengoperasikan sistem, mengelola data 

pendaftaran, serta menangani kendala teknis dasar. Namun, pelatihan semacam ini tidak dapat dilakukan hanya 

sekali, melainkan harus menjadi program berkelanjutan agar tenaga kependidikan selalu siap menghadapi 

perkembangan teknologi[28]. Dengan pembekalan yang memadai, tenaga pendidik tidak hanya mampu mengelola 

sistem dengan baik, tetapi juga dapat memberikan panduan yang jelas kepada orang tua yang membutuhkan bantuan 

selama proses pendaftaran. Dukungan operasional juga mencakup penyediaan perangkat keras yang memadai di 

lingkungan sekolah. Selain server, perangkat seperti komputer, printer, dan jaringan internet yang stabil menjadi 

kebutuhan mendasar. SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo telah menyediakan fasilitas komputer yang dapat 

digunakan oleh masyarakat sekitar yang tidak memiliki perangkat di rumah. Fasilitas ini membantu mengurangi 

kesenjangan akses teknologi, terutama bagi keluarga yang tidak mampu. Namun, langkah ini perlu diperluas dengan 

menambah jumlah perangkat dan memperbaiki kualitas jaringan di area sekolah. Dengan infrastruktur yang lebih 

baik, sekolah dapat melayani lebih banyak orang tua sekaligus memastikan proses pendaftaran berjalan tanpa 

hambatan. Keberhasilan sistem ini juga bergantung pada dukungan kebijakan dari pemerintah daerah. Pemerintah 

memiliki peran strategis dalam menyediakan anggaran untuk peningkatan infrastruktur teknologi di sekolah-sekolah. 

Subsidi untuk pengadaan perangkat keras dan perangkat lunak, serta bantuan teknis dari dinas pendidikan, akan 

sangat membantu dalam mempercepat transformasi digital. Selain itu, pemerintah juga dapat memfasilitasi pelatihan 

bagi tenaga pendidik di seluruh wilayah agar kesenjangan kemampuan teknologi antara sekolah-sekolah dapat 

diminimalkan. Dengan dukungan kebijakan yang tepat, sekolah seperti SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo 

dapat menjadi pelopor dalam penerapan teknologi di sektor pendidikan. 

Kesiapan teknologi tidak hanya terbatas pada aspek perangkat keras dan pelatihan, tetapi juga mencakup 

pengelolaan sistem secara berkelanjutan. Sistem PPDB berbasis home service memerlukan pembaruan perangkat 

lunak secara rutin untuk memastikan keamanan dan keandalannya. Pembaruan ini penting untuk menghadapi 

potensi ancaman siber serta memperbaiki bug yang dapat mengganggu kinerja sistem. Dalam hal ini, sekolah dapat 

bekerja sama dengan penyedia layanan teknologi untuk mendapatkan dukungan teknis yang memadai[8]. Selain itu, 

audit sistem secara berkala juga diperlukan untuk memastikan bahwa semua data yang dikelola tetap aman dan 

bebas dari risiko kebocoran. Di samping kesiapan teknis, kesiapan operasional juga melibatkan aspek komunikasi 

antara sekolah dan masyarakat. SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo telah menyediakan panduan digital 

dalam bentuk manual dan video tutorial untuk membantu orang tua memahami cara kerja sistem. Namun, panduan 

ini perlu didukung dengan sesi sosialisasi tatap muka atau daring agar masyarakat yang kurang literasi digital dapat 

memperoleh bimbingan langsung. Pendekatan ini tidak hanya membantu meningkatkan pemahaman masyarakat, 

tetapi juga membangun kepercayaan terhadap sistem yang diterapkan. Bagian dari dukungan operasional, sekolah 

juga dapat menjalin kerja sama dengan sektor swasta untuk memperoleh sumber daya tambahan. Banyak perusahaan 

teknologi yang memiliki program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang fokus pada pengembangan 

pendidikan. Melalui kemitraan ini, sekolah dapat memperoleh perangkat keras, pelatihan, atau bahkan akses internet 
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gratis untuk masyarakat sekitar. Dengan dukungan dari berbagai pihak, SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo 

dapat mengatasi kendala operasional yang ada sekaligus memperluas dampak positif dari sistem PPDB berbasis 

home service. Pengembangan sistem ini harus diarahkan pada keberlanjutan jangka panjang. Selain memenuhi 

kebutuhan saat ini, sekolah perlu merancang strategi untuk menghadapi tantangan di masa depan. Misalnya, 

peningkatan kapasitas server dan jaringan internet tidak hanya untuk mendukung PPDB, tetapi juga untuk 

mendukung digitalisasi yang lebih luas, seperti pembelajaran daring dan manajemen data akademik. Dengan visi 

yang jelas, SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo dapat menjadi contoh bagi sekolah lain dalam 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kesiapan teknologi dan dukungan operasional di 

SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo menjadi fondasi utama dalam keberhasilan sistem PPDB berbasis home 

service. Sekolah telah melakukan langkah-langkah strategis, seperti pengadaan perangkat keras dan pelatihan tenaga 

pendidik, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi, seperti peningkatan infrastruktur dan dukungan kebijakan dari 

pemerintah daerah. Dengan kolaborasi yang melibatkan pemerintah, sektor swasta, dan komunitas, sistem ini tidak 

hanya dapat berjalan dengan efektif, tetapi juga memberikan manfaat jangka panjang bagi digitalisasi pendidikan di 

Indonesia. 

4. Tantangan dalam Mewujudkan Prinsip Keadilan 

Prinsip keadilan dalam distribusi peluang pendidikan menjadi isu yang sangat penting dalam penerapan sistem 

PPDB berbasis home service di SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo. Sistem ini dirancang untuk 

menciptakan proses pendaftaran yang inklusif, di mana semua calon siswa memiliki akses yang setara tanpa 

memandang latar belakang ekonomi atau geografis mereka. Namun, dalam kenyataannya, masih terdapat 

ketimpangan signifikan yang menghambat tercapainya prinsip keadilan tersebut. Data penelitian menunjukkan 

bahwa masyarakat di wilayah perkotaan lebih diuntungkan dibandingkan dengan masyarakat pedesaan, terutama 

karena perbedaan dalam akses terhadap teknologi dan tingkat literasi digital. Ketimpangan ini menimbulkan 

tantangan serius yang perlu segera diatasi agar tujuan sistem ini dapat tercapai. Faktor utama yang menyebabkan 

ketimpangan ini adalah akses internet yang tidak merata. Meskipun sistem PPDB berbasis home service 

memberikan kemudahan bagi mereka yang memiliki koneksi internet stabil, masyarakat di wilayah pedesaan sering 

kali mengalami kesulitan mengakses sistem ini. Jaringan internet di banyak daerah terpencil masih lemah, bahkan di 

beberapa tempat sama sekali tidak tersedia. Hal ini membuat keluarga yang tinggal di wilayah tersebut kesulitan 

menyelesaikan proses pendaftaran daring. Selain itu, keterbatasan akses internet juga memengaruhi kecepatan 

mereka dalam memperoleh informasi penting, seperti persyaratan pendaftaran atau pengumuman kuota siswa. 

Masalah ini menunjukkan perlunya intervensi serius dari pemerintah dan penyedia layanan internet untuk 

memperluas cakupan jaringan di daerah-daerah yang terpinggirkan. Selain akses internet, rendahnya tingkat literasi 

digital masyarakat pedesaan menjadi tantangan lain yang signifikan. Banyak orang tua di wilayah tersebut belum 

terbiasa menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Mereka sering kali tidak memahami cara 

menggunakan perangkat digital, seperti komputer atau smartphone, untuk menyelesaikan proses pendaftaran. 

Bahkan, beberapa orang tua yang memiliki perangkat teknologi pun kesulitan mengikuti langkah-langkah teknis 

dalam sistem PPDB, seperti mengunggah dokumen atau memverifikasi data. Rendahnya literasi digital ini 

memperbesar kesenjangan antara masyarakat pedesaan dan perkotaan, yang pada akhirnya mengurangi efektivitas 

sistem home service dalam mencapai prinsip keadilan. 

Untuk mengatasi tantangan ini, penyediaan akses internet gratis di wilayah pedesaan dapat menjadi solusi jangka 

pendek yang efektif. Pemerintah daerah dapat bekerja sama dengan penyedia layanan internet untuk menyediakan 

hotspot gratis di lokasi-lokasi strategis, seperti kantor desa atau sekolah. Dengan adanya fasilitas ini, masyarakat di 

wilayah terpencil dapat mengakses sistem PPDB tanpa harus memikirkan biaya tambahan untuk koneksi internet. 

Selain itu, solusi ini juga memberikan manfaat jangka panjang dalam mempercepat transformasi digital di wilayah 

pedesaan. Namun, penyediaan akses internet gratis harus didukung oleh infrastruktur yang memadai, seperti 

jaringan fiber optik atau tower sinyal, agar kualitas koneksi yang diberikan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Selain akses internet, program literasi digital juga menjadi langkah strategis untuk mengatasi tantangan dalam 

mewujudkan keadilan. SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo dapat bekerja sama dengan komunitas lokal, 

LSM, atau sektor swasta untuk mengadakan pelatihan literasi digital bagi orang tua calon siswa. Pelatihan ini dapat 

mencakup pengenalan dasar tentang teknologi, penggunaan perangkat digital, hingga cara mengoperasikan sistem 

PPDB berbasis home service. Dengan meningkatkan literasi digital, orang tua tidak hanya mampu menyelesaikan 

proses pendaftaran secara mandiri, tetapi juga memperoleh keterampilan yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-

hari. Program ini juga dapat membantu mengurangi stigma bahwa teknologi hanya dapat digunakan oleh kelompok 

tertentu yang sudah terbiasa dengan dunia digital. 

Literasi digital saja tidak cukup tanpa pendampingan langsung bagi masyarakat yang membutuhkan bantuan 

teknis selama proses pendaftaran. SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo dapat menyediakan tim khusus yang 

bertugas memberikan bimbingan kepada orang tua, baik secara daring maupun langsung di sekolah. Pendampingan 

ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan literasi digital yang masih ada, sekaligus memberikan rasa percaya 

diri kepada orang tua dalam menggunakan teknologi. Selain itu, kehadiran tim pendamping juga membantu sekolah 
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mengidentifikasi masalah teknis yang mungkin terjadi dalam sistem PPDB dan segera mengambil langkah 

perbaikan. Lebih jauh lagi, upaya untuk mewujudkan keadilan dalam sistem PPDB berbasis home service harus 

melibatkan kebijakan yang mendukung dari pemerintah. Kebijakan ini dapat mencakup pemberian insentif kepada 

sekolah-sekolah yang berhasil mengimplementasikan program inklusif, seperti memberikan subsidi untuk 

pengadaan perangkat keras atau meningkatkan kualitas jaringan internet di sekolah. Selain itu, pemerintah juga 

dapat mengembangkan program nasional untuk mempercepat pembangunan infrastruktur digital di wilayah 

pedesaan, sehingga kesenjangan antara masyarakat kota dan desa dapat diminimalkan. Dengan kebijakan yang 

mendukung, prinsip keadilan dalam distribusi peluang pendidikan akan lebih mudah terwujud. 

kolaborasi dengan sektor swasta dapat menjadi solusi untuk mengatasi ketimpangan yang ada. Banyak 

perusahaan teknologi yang memiliki program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang fokus pada 

pengembangan pendidikan dan literasi digital[29]. SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo dapat 

memanfaatkan peluang ini untuk mendapatkan dukungan, baik dalam bentuk perangkat teknologi, pelatihan, 

maupun akses internet gratis bagi masyarakat di sekitarnya. Kolaborasi ini tidak hanya memberikan manfaat 

langsung bagi masyarakat, tetapi juga menciptakan hubungan yang saling menguntungkan antara sekolah, 

masyarakat, dan sektor swasta. Penting juga untuk mempertimbangkan pengembangan sistem PPDB berbasis home 

service yang lebih inklusif dan ramah pengguna. Sistem ini harus dirancang sedemikian rupa agar dapat diakses oleh 

semua kalangan, termasuk mereka yang memiliki keterbatasan literasi digital. Misalnya, sistem dapat dilengkapi 

dengan fitur panduan langkah demi langkah yang mudah dipahami, bahkan oleh pengguna yang baru pertama kali 

menggunakan teknologi. Selain itu, pengembangan aplikasi berbasis mobile yang sederhana dan ringan juga dapat 

membantu memperluas aksesibilitas sistem ini, mengingat penggunaan smartphone sudah sangat umum di berbagai 

lapisan masyarakat. Tantangan dalam mewujudkan prinsip keadilan dalam sistem PPDB berbasis home service 

masih cukup besar, terutama terkait akses internet dan literasi digital masyarakat pedesaan. Namun, dengan upaya 

yang terarah, seperti penyediaan akses internet gratis, program literasi digital, dan kebijakan pemerintah yang 

mendukung, ketimpangan ini dapat dikurangi. Selain itu, kolaborasi dengan sektor swasta dan pengembangan sistem 

yang lebih inklusif juga menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa setiap calon siswa, tanpa memandang 

latar belakang mereka, memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses pendidikan. Dengan pendekatan yang 

komprehensif, prinsip keadilan dalam pendidikan tidak hanya menjadi cita-cita, tetapi juga dapat terwujud secara 

nyata. 

5. Potensi Kolaborasi dan Pengembangan Kebijakan 

Sistem PPDB berbasis home service di SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo membuka peluang besar 

untuk kolaborasi antara berbagai pihak, seperti pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat. Kolaborasi ini penting 

untuk mengoptimalkan penerapan sistem sekaligus mengatasi berbagai tantangan yang muncul, seperti kesenjangan 

teknologi, literasi digital yang rendah, dan aksesibilitas yang belum merata. Selain itu, sistem ini juga berpotensi 

menjadi alat strategis dalam mendukung pengambilan kebijakan berbasis data yang dapat meningkatkan efektivitas 

dan pemerataan pendidikan. Dengan sinergi yang tepat, sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pendaftaran, 

tetapi juga sebagai model inovasi pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan[30]. Bentuk kolaborasi yang potensial 

adalah dengan sektor swasta, terutama perusahaan teknologi. Banyak perusahaan yang memiliki program tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR) yang berfokus pada pengembangan pendidikan. Dalam konteks ini, sektor swasta 

dapat berkontribusi dengan menyediakan perangkat lunak, pelatihan, atau bahkan hibah perangkat keras untuk 

mendukung implementasi sistem PPDB. Misalnya, perusahaan teknologi dapat membantu merancang platform 

pendaftaran yang lebih user-friendly dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat lokal. Selain itu, mereka juga dapat 

menyediakan pelatihan kepada staf sekolah tentang cara mengelola sistem digital secara optimal. Dukungan ini tidak 

hanya memperkuat infrastruktur teknologi sekolah, tetapi juga meningkatkan kapasitas sumber daya manusia di 

lingkungan pendidikan[31]. 

Pemerintah daerah juga memiliki peran strategis dalam mendukung sistem PPDB berbasis home service. 

Bantuan berupa infrastruktur teknologi, seperti penyediaan jaringan internet di wilayah pedesaan atau subsidi untuk 

pengadaan perangkat keras, dapat membantu mengurangi kesenjangan teknologi di masyarakat. Pemerintah juga 

dapat menyediakan anggaran tambahan bagi sekolah untuk memelihara dan meningkatkan sistem digital yang telah 

diterapkan. Selain itu, pemerintah daerah dapat memfasilitasi kolaborasi antara sekolah dan penyedia layanan 

teknologi untuk memastikan bahwa semua pihak memiliki akses ke sumber daya yang dibutuhkan. Kebijakan yang 

mendorong digitalisasi pendidikan, seperti pengembangan jaringan fiber optik di daerah terpencil, juga menjadi 

langkah penting untuk mendukung keberlanjutan sistem ini. kolaborasi dengan sektor swasta dan pemerintah, 

komunikasi antara sekolah dan masyarakat juga perlu ditingkatkan untuk memastikan bahwa sistem ini dapat 

diakses oleh semua kalangan. SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo dapat memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana untuk menyampaikan informasi terkait sistem PPDB. Misalnya, sekolah dapat membuat konten 

edukatif yang menjelaskan langkah-langkah pendaftaran, menjawab pertanyaan umum, dan memberikan panduan 

teknis kepada orang tua. Selain itu, forum diskusi daring juga dapat menjadi platform yang efektif untuk 

mendengarkan masukan dari masyarakat dan memberikan solusi atas permasalahan yang mereka hadapi[32]. 
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Dengan komunikasi yang lebih terbuka, masyarakat akan merasa lebih terlibat dalam proses ini, sekaligus 

meningkatkan tingkat partisipasi mereka. Potensi besar lain dari sistem PPDB berbasis home service adalah 

kemampuannya untuk mendukung pengambilan kebijakan berbasis data. Data siswa yang terkumpul selama proses 

pendaftaran memberikan wawasan yang sangat berharga tentang profil calon siswa, termasuk latar belakang sosial-

ekonomi, lokasi geografis, dan preferensi pendidikan. Informasi ini dapat digunakan oleh sekolah dan pemerintah 

untuk merancang strategi pendidikan yang lebih efektif dan merata. Misalnya, jika data menunjukkan bahwa banyak 

calon siswa berasal dari daerah tertentu dengan akses pendidikan yang terbatas, kebijakan khusus dapat dirancang 

untuk meningkatkan fasilitas pendidikan di wilayah tersebut. Dengan cara ini, sistem PPDB tidak hanya menjadi alat 

administratif, tetapi juga menjadi dasar bagi pengambilan keputusan yang berbasis bukti. 

Pengumpulan dan pemanfaatan data harus dilakukan dengan tetap menjaga privasi dan keamanan informasi 

pribadi siswa. Oleh karena itu, kebijakan perlindungan data yang kuat harus diterapkan untuk memastikan bahwa 

data yang dikumpulkan tidak disalahgunakan. SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo dapat bekerja sama 

dengan ahli keamanan data untuk mengembangkan protokol yang memastikan keamanan informasi siswa. Selain itu, 

transparansi dalam pengelolaan data juga penting untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap sistem ini. 

Kolaborasi dengan sektor swasta juga dapat mendukung pengembangan teknologi yang lebih maju. PPDB dalam hal 

ini dapat membantu menganalisis data secara lebih efisien, seperti memprediksi jumlah pendaftar di masa depan 

atau mengidentifikasi kebutuhan spesifik calon siswa. Teknologi ini juga dapat digunakan untuk memberikan 

rekomendasi otomatis kepada orang tua berdasarkan profil siswa, seperti program ekstrakurikuler yang sesuai atau 

kebutuhan bimbingan belajar tambahan. Dengan teknologi yang lebih canggih, sistem ini dapat memberikan 

pengalaman yang lebih personal dan relevan bagi pengguna. Peningkatan komunikasi antara sekolah dan masyarakat 

juga dapat didukung oleh kebijakan pemerintah yang mendorong partisipasi masyarakat dalam proses pendidikan. 

Misalnya, pemerintah dapat menyediakan platform daring yang menghubungkan sekolah dengan orang tua untuk 

berdiskusi tentang perkembangan pendidikan di wilayah mereka. Dengan melibatkan masyarakat dalam proses ini, 

kebijakan pendidikan yang dirancang akan lebih responsif terhadap kebutuhan lokal. Selain itu, partisipasi 

masyarakat juga dapat membantu meningkatkan akuntabilitas sekolah dalam mengelola sistem PPDB berbasis home 

service sistem ini membutuhkan evaluasi yang rutin untuk memastikan bahwa tujuan awalnya tercapai. Pemerintah, 

sekolah, dan sektor swasta dapat bekerja sama untuk melakukan audit berkala terhadap sistem ini, baik dari segi 

teknis maupun dampak sosialnya. Hasil evaluasi ini dapat digunakan untuk memperbaiki kelemahan yang ada dan 

mengidentifikasi peluang untuk pengembangan lebih lanjut. Selain itu, evaluasi ini juga dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan kebijakan baru yang mendukung transformasi digital di sektor pendidikan secara lebih luas. 

 IV. SIMPULAN 

Transformasi digital dalam sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) berbasis Home Service di SD 

Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo telah berhasil meningkatkan aksesibilitas, transparansi, dan efisiensi proses 

pendaftaran. Tantangan seperti kesenjangan digital, rendahnya literasi teknologi, dan keterbatasan infrastruktur 

internet masih perlu diatasi. Untuk mendukung keberhasilan sistem ini, diperlukan peningkatan infrastruktur, 

pelatihan literasi digital, pendampingan bagi masyarakat, serta kolaborasi lintas sektor. Dengan dukungan kebijakan 

yang inklusif, keamanan data yang terjamin, dan pengembangan sistem yang ramah pengguna, PPDB berbasis 

Home Service dapat menjadi model digitalisasi pendidikan yang modern, transparan, dan inklusif di Indonesia. 
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